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ABSTRAK

Latar belakang: Anemia adalah kondisi yang ditandai dengan penurunan hemoglobin kurang
dari 11 g/dl. Presentasi anemia di Gorontalo yang menjadikan penyebab dua dari lima kematian
ibu hamil di Gorontalo. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa hubungan pengetahuan dan
sikap ibu hamil dengan kejadian anemia

Metode Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bersifat analitik korelasi dengan
pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu hamil yang rutin
melakukan pemeriksaan ANC di wilayah kerja Puskesmas Tilango, yakni 146 ibu hamil.
Penentuan sampel menggunakan teknik purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak
37 responden Alat pengumpulan data berupa kuisioner dan data dianalisis menggunakan uji
Chi Square

Hasil: Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden memiliki pengetahuan dalam
kategori kurang sebanyak 20 (54, 1%) dan sebagian besar sikap ibu hamil dalam kategori
kurang sebanyak 22 (59, 5%). Berdasarkan analisa menggunakan uji Chi Square diperoleh
hasil bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan kejadian anemia (p
value 0,014) dan terdapat hubungan yang signifikan antara sikap ibu hamil dengan kejadian
anemia (p value 0,000)

Kesimpulan: Berdasarkan analisa menggunakan uji Chi Square diperoleh hasil bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara pengetahuan dengan kejadian anemia (p value 0,014)
dan terdapat hubungan yang signifikan antara sikap ibu hamil dengan kejadian anemia (p value
0,000).

Kata kunci : Anemia, Ibu Hamil, Pengetahuan, Sikap
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ABSTRACT

Background; Anemia is a condition characterized by a decrease in hemoglobin of less than 11
g/dl. The presentation of anemia in Gorontalo is the cause of two out of five maternal deaths
in Gorontalo. This study aims to analyze the relationship between knowledge and attitudes of
pregnant women with the incidence of anemia.

Method; This study is a quantitative study that is analytical correlation with a cross-sectional
approach. The population in this study were all pregnant women who routinely undergo ANC
examinations in the Tilango Health Center work area, namely 146 pregnant women. The
sample determination used a purposive sampling technique with a sample size of 37
respondents. The data collection tool was a questionnaire and the data was analyzed using the
Chi Square test.

Result; The results of the study showed that most respondents had knowledge in the less
category as many as 20 (54.1%) and most of the attitudes of pregnant women were in the less
category as many as 22 (59.5%). Based on the analysis using the Chi Square test, the results
showed that there was a significant relationship between knowledge and the incidence of
anemia (p value 0.014) and there was a significant relationship between the attitudes of
pregnant women and the incidence of anemia (p value 0.000)

Conclusion; Based on the analysis using the Chi Square test, the results showed that there was
a significant relationship between knowledge and the incidence of anemia (p value 0.014) and
there was a significant relationship between the attitudes of pregnant women and the incidence
of anemia (p value 0.000).

Keyword: Anemia, Pregnant Women, Knowledge, Attitude
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PENDAHULUAN
Kehamilan merupakan masa yang
istimewa bagi setiap wanita, akan tetapi
selama kehamilan, wanita akan mengalami
berbagai macam masalah kesehatan. Salah
satunya adalah anemia. Anemia adalah
kondisi di mana tubuh kekurangan cukup
sel darah merah yang sehat untuk
membawa oksigen ke jaringan tubuh.
Anemia dapat memperburuk kompilkasi
saat dan setelah melahirkan. Sebagian besar
ibu mengalami anemia selama kehamilan,
baik di negara maju maupun negara
berkembang. Anemia pada saat kehamilan
adalah  kondisi ibu dengan kadar
hemoglobin <11g% pada trimester | dan |1
atau kadar hemoglobin <10,59% pada
trimester 111. (Nova & Irawati, 2022)
Anemia dalam kehamilan biasanya
disebabkan karena kekurangan zat besi (Fe)
atau yang lebih dikenal dengan anemia gizi
besi (AGB). Saat kekurangan zat besi,
tubuh  tidak  dapat

Pengetahuan akan membentuk pola

memproduksi

pikir yang baik, yang akan membuat ibu
lebih mudah menerima informasi, sehingga
mereka dapat membentuk pengetahuan
yang memadai. Beberapa ibu hamil
mungkin tidak memiliki pengetahuan
banyak tentang anemia sehingga mereka
mungkin tidak tahu tentang apa yang
menyebabkan anemia, atau apa yang harus

mereka lakukan untuk mencegah anemia

hemoglobin yang cukup, ketika kadar
hemoglobin kurang maka jumlah oksigen
dalam tubuh menurun dan menyebabkan
tubuh tidak mampu memenuhi kebutuhan
oksigen ke seluruh jaringan yang ada di
dalam tubuh. Padahal untuk membuat
rahim berkontraksi dibutuhkan energi dan
oksigen yang disuplai oleh darah. Kontraksi
rahim yang tidak optimal menyebabkan ibu
kelelahan dan pemulihan yang lebih lambat
setelah melahirkan.

Menurut (Anisya et al., 2021) anemia
dalam kehamilan juga disebabkan faktor
tidak langsung seperti pengetahuan dan
sikap ibu, usia, ketidaktahuan tentang
kondisi kehamilannya, dan kebutuhan ibu
selama kehamilan Pengetahuan ibu adalah
salah satu faktor yang mendorong perilaku
kesehatan kehamilannya, ibu hamil yang
mengetahui dan memahami akibat anemia
dan cara mencegahnya akan berperilaku
kesehatan yang baik untuk mencegah
berbagai akibat atau risiko anemia.
saat hamil. Pengetahuan yang buruk
tentang anemia dapat berdampak buruk
pada kemampuan sikap ibu untuk
menghindari anemia saat hamil (Amalia et
al., 2023)

Salah satu upaya yang dapat
dilakukan oleh tenaga kesehatan untuk
meningkatkan pengetahuan ibu tentang
cara mencegah anemia ialah dengan

melakukan penyuluhan dan konseling
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terkait pentingnya mengkonsumsi tablet Fe
selama kehamilan. Pemberian tablet
tambah darah selama kehamilan merupakan
salah satu cara yang paling cocok bagi ibu
hamil untuk meningkatkan kadar Hb
sampal tahap yang di inginkan, serta
melakukan pelayanan ANC dengan baik
dan rutin pada trimester I dan Ill. (P. Sari et
al., 2020)

Pada dasarnya, sebagai upaya untuk
mencegah anemia gizi pada ibu hamil,
pemerintah telah mencanangkan program
pemberian Tablet Tambah Darah (TTD).
Program ini mewajibkan pemberian 1 tablet
setiap hari selama kehamilan minimal 90
tablet, namun hal ini harus diimbangi
dengan asupan pola makan yang beragam
dan pemenuhan gizi seimbang untuk
memenuhi kebutuhan zat besi (Fe) selama
kehamilan (Rivki et al., 2023)

Berdasarkan ~ Survey  Kesehatan
Indonesia (SKI, 2023), prevelensi anemia
pada ibu hamil di Indonesia selama 5 tahun
terakhir mencapai 27,7% yang disebabkan
karena anemia diefisiensi besi dan
perdarahan akut. (Survey Kesehatan
Indonesia, 2023)

Data (Dinas Kesehatan Provinsi
Gorontalo, 2023) menyatakan bahwa,
Provinsi Gorontalo menjadi salah satu
provinsi di Indonesia dengan kejadian
anemia yang cukup tinggi, presentasi

anemia di Gorontalo mencapai 22,9%,

sehingga menjadikan penyebab dua dari
lima kematian ibu hamil di Gorontalo. Dari
170.279 ibu hamil yang diperiksa, 44.409
mengalami  anemia; 40.042 (0,23%)
mengalami anemia ringan, 4.367 (0,02%)
mengalami anemia berat, dan 115.87

(0,68%) tidak mengalami anemia

Studi  pendahuluan yang telah
dilakukan oleh peneliti di Puskemas
Tilango Desa Tilote didapatkan bahwa,
jumlah ibu hamil saat ini yang rutin
melakukan pemeriksaan ANC (Antenatal
Care) sebanyak 146 orang dan terdapat 58
ibu hamil yang mengalami anemia. Peneliti
kemudian melakukan wawancara pada
bidan yang bertugas, dari keterangan yang
didapatkan setiap ibu hamil yang rutin
melakukan  pemeriksaan ANC telah
diberikan tablet penambah darah namun,
ada beberapa ibu hamil tidak patuh dalam
mengkonsumsi  tablet tersebut. Hasil
wawancara yang juga dilakukan oleh
peneliti  kepada 5 ibu hamil yang
berkunjung ke Puskesmas Tilango, tiga ibu
hamil mengatakan bahwa tidak mengetahui
tanda dan gejala anemia serta dampak yang

akan ditimbulkan anemia dalam kehamilan

METODE
Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitaif yang bersifat analitik korelasi,

dengan pendekatan cross sectional.
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Penelitian analitik korelasi ialah penelitian
yang menganalisa hubungan anatara dua
variabel pada suatu sisi atau kelompok
subjek Pendekatan cross sectional adalah
studi yang mendesain  pengumpulan
dilakukan pada satu titik waktu dimana
fenomena yang diteliti adalah selama satu
periode  pengumpulan data. Dalam
penelitian ini, akan dilakukan analisa
mengenai hubungan pengetahuan dan sikap

ibu hamil dengan kejadian anemia.

HASIL
1. Karakteristik Responden

Responden dalam penelitian ini adalah
ibu hamil yang tercatat rutin melakukan
pemeriksaan ANC (Antenatal Care) di
wilayah kerja Puskesmas Tilango yang
telah memeuhi kriteria inklusi dan ekslusi.
Karakteristik yang dimiliki responden
dapat  dibedakan menurut  umur,
pendidikan, pekerjaan, usia kehamilan, dan
paritas. Karakteristik ini disajikan dalam

bentuk tabel sebagai berikut:

Karakteristi Frekuens Presentas

k Responden i e (%)
Umur

Resiko Tinggi 2 5,4%

(<20 atau

>35)

Normal 35 94,6%
Pendidikan

SD 3 8,1%

SMP 17 45,9%
SMA 14 37,8%
Akademik/PT 3 8,1%

Pekerjaan

Bekerja 19 51,4%
Ibu  Rumah 18 48.6%
Tangga

Usia

Kehamilan 7 18,9%
Trimester | 12 32,4%
Trimester |1 18 48, 6%
Trimester 111

Paritas

Primigravida 8 21,6%
Primipara 11 29, 7%
Multipara 18 48,6%
Total 37 100%

Dari  hasil penelitian distribusi
responden berdasarkan umur, pendidikan,
pekerjaan, usia kehamilan, dan paritas
diketahui bahwa dari 37 responden,
mayoritas umur responden berada pada usia
normal vyaitu 35 responden (94,6%).
Karakteristik ~ responden  berdasarkan
pendidikan SD sebanyak 3 responden
(8,1%), SMP sebanyak 17 responden
45,9%, SMA sebanyak 14 responden
(37,8%) dan Akademik/PT vyaitu 3
responden (8,1%), mayoritas pekerjaan
responden adalah ibu rumah tangga
sebanyak 18 (48,6%), karakteristik
responden berdasarkan usia kehamilan
mayoritas berada pada usia kehamilan
trimester 111 sebanyak 18 (48,6%), dan
karakteristik ~ responden  beradasarkan
paritas adalah multipara sebanyak 18

(48,6%).
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2. Frekuensi Pengetahuan, Sikap, dan
Kejadian Anemia di Wilayah Kerja
Puskesmas Tilango

Pengetahuan Frekuensi Presentase

(%)
Baik 17 45,9%
Kurang 20 54,1%
Total 37 100%

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dari 37 responden, yang memiliki
pengetahuan  dengan  kategori  baik
sebanyak 17 (45, 9%) dan responden
dengan kategori kurang sebanyak 20 (54,

1%).

Sikap Frekuensi Presentase
(%)
Baik 15 40.5%
Kurang 22 59,5%
Total 37 100%

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
responden yang memiliki kategori sikap
baik sebanyak 15 (40.5%) dan responden
dengan kategori sikap kurang sebanyak 22
(59, 5%).

3. Hubungan Pengetahuan dan Sikap lbu
Hamil dengan Kejadian Anemia di

Wilayah Kerja Puskesmas Tilango

Analisa bivariat merupakan hasil
penelitian berupa hubungan pengetahuan
dan sikap ibu hamil dengan kejadian
anemia yang menggunakan uji statistik chi
square yang meliputi, pengetahuan ibu

hamil dengan kejadian anemia dan sikap

ibu hamil dengan kejadian anemia. Hasil uji
statistik tersebut diuraikan pada tabel 4.5
dan 4.6 sebagai berikut:

Hubungan Pengetahuan dengan Kejadian

Anemia
Pengetah Ane Tida Tot P
uan mia k al val
Ane ue

mia
Baik 8 9 17 0,0
Kurang 17 3 20 14

Total 25 12 37

Pada penelitian ini didapatkan 8 ibu
hamil yang memiliki pengetahuan baik
namun mengalami anemia, berdasarkan
observasi  peneliti  saat  melakukan
penelitian ada beberapa ibu hamil yang
memiliki pengetahuan tentang anemia
namun tidak mau mengkonsumsi tablet
penambah darah karena  setelah
mengonsumsi tablet penambah darah ibu
merasa mual, pusiang dan sakit kepala. Ibu
mengatakan sering mendapat edukasi dari
petugas kesehatan di posyandu tentang cara
mengkonsumsi tablet tambah darah yang
baik dan benar sehingga ibu memiliki
pengetahuan yang baik akan tetapi, efek
yang ditimbulkan ketika mengkonsumsi
tablet tambah darah membuat ibu merasa
malas bahkan berhenti mengkonsumsinya.

Kemudian pada penelitian ini juga
ditemukan 3 responden yang memiliki
pengetahuan  kurang  namun  tidak

mengalami anemia berdasarkan analisis
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peneliti,  meskipun  tidak  memiliki
pengetahuan yang baik tentang anemia
dalam kehamilan tetapi, ibu patuh
mengkonsumsi tablet Fe sehingga tidak
mengalami anemia. Ibu juga memiliki
kemauan untuk memeriksakan
kehamilannya ke posyandu secara teratur
setiap bulan dan dapat menerima edukasi
secara terus menerus dari tenaga kesehatan
tentang kepatuhan untuk konsumsi tablet
Fe. Ibu mengatakan setiap pemeriksaan
kehamilan petugas kesehatan selalu
melakukan pengecekan tablet Fe dan
ditegaskan harus selalu dihabiskan. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh (Esti Natalina et al., 2022), bahwa
peran petugas kesehatan merupakan suatu
kegiatan yang diharapkan oleh masyarakat
dalam memberikan pelayanan kesehatan
untuk meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat. Peran petugas kesehatan
berkontribusi  sebesar 50% terhadap
kualitas dan penerimaan perawatan serta
kepatuhan ibu hamil dalam mengkonsumsi
tablet Fe, sementara itu 50% lainnya
dipengaruhi oleh faktor internal ibu.
Menurut Notoatmodjo (2020) faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi
kurangnya pengetahuan ibu hamil tentang
anemia dalam kehamilan antara lain
kurangnya informasi dari tenaga kesehatan
kepada ibu hamil, kurang jelasnya

informasi yang disampaikan oleh tenaga

kesehatan kepada ibu hamil, kurangnya
kemampuan ibu hamil untuk memahami
informasi yang diberikan. Peningkatan
pengetahuan tentang anemia  dapat
diperoleh melalui sarana informasi baik
elektronik (televisi, radio) maupun media
cetak (koran, majalah) dan juga dapat
diperoleh melalui penyuluhan-penyuluhan
tentang kesehatan untuk ibu-ibu agar
terhindar dari suatu penyakit terutama
anemia pada ibu hamil yang dilakukan oleh
petugas  kesehatan ~ maupun  kader
kesehatan. Dalam hal ini sesuai dengan
pernyataan Notoatmodjo (2020), bahwa
pengetahuan tidak hanya diperoleh dari
pendidikan formal tetapi juga dari
pendidikan informal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian. (Asisdiq & Side, 2021), bahwa
terdapat hubungan yang signifikan anatara
pengetahuan dengan anemia pada ibu hamil
dengan p value 0, 001 serta terdapat
hubungan yang signifikan antara paritas
dengan anemia pada ibu hamil dengan p
value 0,002. Berdasarkan hasil penelitian
sebanyak 2, 8% ibu dengan pengetahuan
baik mengalami anemia dan sebanyak 4,2%
ibu dengan paritas yang tidak beresiko
mengalami anemia. Pengetahuan mengenai
mengenai anemia pada ibu hamil dan
perencanaan jumlah persalinan sangat
penting diketahui oleh ibu hamil untuk

mencegah terjadinya anemia pada ibu
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hamil. Selanjutnya diharapkan penelitian
ini dapat dijadikan sumber informasi untuk
fokus pemberian informasi, edukasi serta
pelayanan terutama terkait anemia pada ibu
hamil.

Berdasarkan uraian tersebut peneliti
menganalisis pengetahuan tentang anemia
pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas
Tilango masih banyak yang termasuk
dalam kategori kurang. Ibu hamil yang
mempunyai pengetahuan kurang berarti
pemahaman tentang pengertian anemia, hal
yang menyebabkan anemia, tanda dan
gejala anemia, hal — hal yang diakibatkan
jika mengalami anemia, atau tentang
perilaku kesehatan untuk mencegah
terjadinya anemia menjadi kurang untuk
dapat menghindari terjadinya anemia dalam
kehamilan

Hasil Hubungan Sikap Ibu Hamil dengan

kejadian anemia

Sikap Anemi Tidak Tota P

a Anemi | valu
a e
Baik 5 10 15 0,00
Kuran 20 2 22 0
9
Total 25 12 37

Hasil uji statistik menunjukkan
bahwa nilai p value = 0,000 sehingga HO
ditolak dan Ha diterima yang berarti
terdapat hubungan yang signifikan antara
sikap ibu hamil dengan kejadian anemia di
Puskesmas

wilayah  kerja Tilango

Kecamatan Tilango.

Dalam penelitian ini, ditemukan 5
responden yang memiliki sikap yang baik
namun mengalami anemia, berdasarkan
observasi saat melakukan penelitian
beberapa responden memiliki sikap yang
baik dengan rutin memeriksakan kehamilan
dan mendapat tablet tambah darah. Namun
beberapa responden mengatakan sering
lupa untuk mengkonsumsi tablet penambah
darah tersebut dengan alasan tidak merasa
sakit ataupun lupa. Penyebab lain ibu
dengan sikap baik tetapi mengalami anemia
disebabkan karena faktor ekonomi yang
menyebabkan ibu tidak dapat memenuhi
kebutuhan nutrisi yang seimbang.

Hal lain yang ditemukan dalam
penelitian ini terdapat 2 responden yang
memiliki sikap kurang namun tidak
mengalami anemia berdasarkan observasi
peneliti hal ini terjadi karena faktor
lingkungan dan keluarga serta ibu
mendapat dukungan dari suami untuk
mengkonsumsi makanan sehat dan selalu
menjaga kehamilannya. Dukungan suami
yang selalu mengingatkan ibu untuk tetap
mengkonsumsi tablet Fe sehingga ibu
menjadi patuh dalam mengkonsumsi tablet
Fe.

Sikap dapat diartikan sebagai
kesiapan/kesediaan  responden  dalam
bertindak tetapi belum melaksanakan.
Proses ini tidak langsung terjadi dengan

sendirinya, tetapi ada beberapa tahap salah
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satunya dengan proses belajar. Proses
belajar ini terjadi karena pengalaman
seseorang dengan objek tertentu, dengan
menghubungkan pengalaman yang satu
dengan pengalaman lainnya. Dengan
banyaknya pengalaman yang diperoleh
dapat membantu  seseorang  untuk
menentukan sikap terhadap tindakan yang
akan dia lakukan (Azwar, 2023).

Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh (Riza,
2023), yang menyatakan hubungan sikap
dengan kejadian anemia dalam kehamilan
di Gampong Ceurih dengan nilai p value =
0.002. Sikap ibu hamil memiliki korelasi
yang positif dengan kejadian anemia karena
sikap yang baik akan menjadikan seorang
ibu hamil lebih cenderung terhondar dari
anemia. Sehingga menurut peneliti perlu
adanya pemahaman yang baik tentang
anemia dalam kehamilan agar kejadian
anemia pada ibu hamil dapat dicegah
melalui sikap dan perilaku ibu yang baik
terhadap kejadian anemia.

Hasil ini juga sejalan dengan. (Riza,
2023) Hubungan pengetahuan dan sikap
ibu tentang anemia dengan kejadian anemia
dalam kehamilan di gampong ceurih
1Berdasarkan hasil analisis penelitian yang
dilakukan di Gampong Ceurih diperoleh
bahwa responden yang mempunyai sikap
kurang baik dengan anemia sebesar 54,5%

dan sikap baik dengan anemia sebesar 12,9

%. Berdasarkan uji statistic hubungan
antara sikap dengan kejadian anemia dalam
kehamilan diperoleh nilai p-value = 0,005
dengan demikian p-value lebih kecil dari
nilai a (0,05), hal ini berarti secara statistik
ada hubungan yang bermakna antara sikap
ibu hamil dengan kejadian anemia dalam
kehamilan

Berdasarkan hasil analisis peneliti, sikap
ibu hamil yang berada di wilayah kerja
Puskesmas Tilango masih memiliki sikap
yang kurang dalam menanggapi anemia
padahal anemia menjadi salah satu masalah
dilakukan

pencegahan sedini mungkin agar tidak

kesehatan ~ yang  harus

berdampak pada generasi yang akan
datang. Tetapi hal ini juga harus mendapat
dukungan dan peran yang aktif dari
keluarga ibu hamil. Sebab dalam
kesehariannya keluargalah yang sangat
berperan dalam melakukan perawatan dan
pengawasan kepada ibu hamil jika berada
dirumah. Sehingga apabila ditemukan
masalah - masalah kesehatan pada ibu
hamil keluarga dapat melakukan tindakan
yang tepat dan benar vyaitu dengan
membawa ibu hamil di pusat pelayanan
kesehatan terdekat untuk mendapatkan
pertolongan guna mencegah resiko dalam
kehamilan maupun kematian maternal ibu

dan janin
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KESIMPULAN

Beradasarkan hasil penelitian dan
pembahasan mengenai hubungan
pengetahuan dan sikap ibu hamil dengan
kejadian anemia di wilayah Kkerja
Puskesmas Tilango, maka dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Hasil

sebagian besar responden berusia

penelitian ~ menunjukkan
normal, berpendidikan dasar, ibu
rumah tangga, berada pada trimester
Il kehamilan dan memiliki riwayat
persalinan lebih dari dua kali

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagaian besar ibu hamil di wilayah
kerja Puskesmas Tilango memiliki
tingkat pengetahuan yang kurang
tentang anemia dalam kehamilan

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagaian besar ibu hamil di wilayah
kerja Puskesmas Tilango memiliki
sikap yang kurang terhadap anemia
dalam kehamilan

4.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa
prevelensi anemia pada ibu hamil di
wilayah kerja Puskesmas Tilango
relatif tinggi

5.  Terdapat hubungan yang signifikan
antara pengetahuan ibu hamil dengan
kejadian anemia di wilayah kerja

Puskesmas Tilango.

Terdapat hubungan yang signifikan antara
sikap ibu hamil dengan kejadian anemia di

wilayah kerja Puskesmas Tilango.
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